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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas
2.1.1
Pengertian Perancangan
     Menurut George M. Scott yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM. dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, perancangan didefinisikan sebagai berikut:

“Perancangan adalah mendesain/menggambar sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan sesuatu kegunaan yang penting bagi penerimanya atau pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.”[10]
Definisi perancangan menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, dijelaskan bahwa: “Perancangan adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan.”[12]

Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa perancangan sistem adalah mendesain atau menggambar sesuatu dari kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem untuk menghasilkan suatu kegunaan yang berguna di masa yang akan datang.

2.1.2 Pengertian Sistem 
Menurut Thompson Learning yang diterjemahkan oleh James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, mendefinisikannya bahwa: “Sebuah sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose).”[1]
Menurut Dolly Indra dalam bukunya “Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I”, menyatakan bahwa: “Sistem adalah sekumpulan elemen atau subsistem yang saling berhubungan satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.”[5]
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem didefinisikan sebagai sekumpulan elemen atau subsistem yang berkaitan membentuk kesatuan untuk mencapai suatu tujuan.

     Sistem itu sendiri mempunyai karakteristik-karakteristik, yaitu:

1. Komponen Sistem

2. Batas Sistem

3. Lingkungan Luar Sistem

4. Penghubung Sistem

5. Masukkan Sistem

6. Keluaran Sistem

7. Pengolah Sistem

8. Sasaran Sistem

     Adapun penjelasan dari karakteristik-karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut:

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

2. Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung Sistem 

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

5. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.

6. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
     Dari penjelasan karakteristik sistem tersebut, bahwa suatu sistem saling berinteraksi atau dapat berintegrasi dengan sistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
2.1.3 Pengertian Informasi

Menurut Dolly Indra dalam bukunya “Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I”, mendefinisikan bahwa: “Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.”[5]
Adapun definisi informasi menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi” yaitu: “Informasi adalah data yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang tepat.”[10]
Jadi informasi adalah suatu data yang dikumpulkan, diidentifikasi dan diproses sehingga menghasilkan data yang berarti dan berguna. Data hasil pengolahan ini disalurkan kepada para pemakai sebagai laporan dari hasil aktivitas perusahaan. Informasi ini dapat dijadikan input bagi perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.

2.1.4 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Thompson Learning yang diterjemahkan oleh James A. Hall  dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa: “Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan lalu diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pemakai.”[1]
Menurut Robert A. Leitch/K/Roscove Davis yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM. dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, disebutkan bahwa:

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”[10]
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yaitu penggabungan subsistem-subsistem yang saling berhubungan yang mempertemukan kebutuhan organisasi dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.1.5 Pengertian Akuntansi

Menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar”, dijelaskan bahwa: 
“Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”[15]

Menurut American Institute of Certified Public Accounting (AICPA) yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya ”Teori Akuntansi”, dijelaskan bahwa: 
“Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya.”[16]
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan.
2.1.5.1
Metode Pencatatan Akuntansi

Menurut Ony Widilestariningtyas, Wati Aris Astuti, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, menyatakan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate”: “Perkiraantansi dasar kas murni (strict cash basis) merupakan pendapatan yang hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan.”[14]
Penentuan laba menurut dasar kas tergantung pada penagihan pendapatan serta pembayaran beban, dan prinsip pengakuan pendapatan serta penandingan diabaikan. Akibatnya, laporan keuangan dasar kas tidak sesuai dengan prinsip-prinsip perkiraantansi yang diterima umum. 

2.1.5.2 Siklus Akuntansi

     Menurut Soemarso SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar”, mendefinisikan siklus akuntansi sebagai berikut: “Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dibuatnya laporan keuangan.”[15]
Siklus akuntansi dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi 
Keterangan: 
1. Transaksi

Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi” menyatakan bahwa: “Transaksi adalah suatu kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan.” [13]
Berikut ini transaksi-transaksi yang biasa terjadi, diantaranya yaitu:
a. Pembelian

Pembelian ini dapat dilakukan secara kredit (pembelian yang terikat pada suatu syarat jual beli tertentu) maupun tunai (pembelian yang dibayar dengan uang kas perusahaan).

Tabel 2.1 Metode Pencatatan Pembelian
	PERKIRAAN
	METODE PENCATATAN
	KETERANGAN
	Dr
	Cr

	Pembelian Tunai
	Phisik
	Pembelian
	xx
	-

	
	
	     Kas
	-
	xx

	Pembelian Kredit
	Phisik
	Pembelian
	xx
	-

	
	
	     Hutang Dagang
	-
	xx


b. Retur Pembelian dan Pengurangan Harga
Retur pembelian terjadi bila barang dagangan yang dibeli dari pemasok ternyata rusak atau kondisinya tidak memuaskan dimana barang tersebut tidak dikembalikan kepada pemasok, tetapi perusahaan mendapat pengurangan harga dari barang yang dibelinya.

Tabel 2.2 Metode Pencatatan Retur Pembelian & Pengurangan Harga

	PERKIRAAN
	METODE PENCATATAN
	KETERANGAN
	Dr
	Cr

	Retur Pembelian & Pengurangan Harga Tunai
	Phisik
	Kas
	xx
	-

	
	
	      Retur Pembelian & Pengurangan Harga
	-
	xx

	Retur Pembelian & Pengurangan Harga Kredit
	Phisik
	Hutang Dagang
	xx
	-

	
	
	      Retur Pembelian & Pengurangan Harga
	-
	xx


c. Potongan Tunai Pembelian

Potongan tunai pembelian yaitu potongan yang diperoleh perusahaan bila perusahaan membayar sebagaimana yang diterapkan dalam syarat pembayaran pada faktur pembelian. Contoh bentuk/syarat dari potongan tunai pembelian yaitu 2/10, n/30 yang artinya menawarkan potongan 2% apabila dilakukan 10 hari lebih awal dari batas waktu kredit.
Tabel 2.3 Metode Pencatatan Potongan Tunai Pembelian
	PERKIRAAN
	METODE PENCATATAN
	KETERANGAN
	Dr
	Cr

	Potongan Tunai Pembelian
	Phisik
	Hutang Dagang
	xx
	-

	
	
	     Potongan Tunai Pembelian
	-
	xx

	
	
	     Kas
	-
	xx


2. Bukti Transaksi 

Bukti transaksi yang biasa digunakan diantaranya adalah:
a. Bukti Kas keluar.
b. Faktur Pembelian.
c. Bukti Memorial.
d. Laporan Penerimaan Barang.
3.
Jurnal
Menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar”, menyatakan bahwa: “Jurnal umum adalah bentuk jurnal yang terdiri dari dua kolom. Jurnal umum kadang-kadang disebut juga buku memorial atau jurnal sandar.”[15]
Tabel 2.4 Standar Jurnal Umum Pembelian
PT. LIMAS CITRA LESTARI

JURNAL UMUM

PERIODE 31 MEI 2006
	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT

	Mei ‘06
	3
	Pembelian
	511
	3000
	

	
	
	     Kas
	111
	
	3000

	
	4
	Pembelian
	511
	3100
	

	
	
	     Hutang Dagang
	211
	
	3100


Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dijelaskan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi“ bahwa: “Jurnal Khusus adalah jurnal yang digunakan khusus untuk mencatat kelompok transaksi-transaksi yang sejenis.”[13]
Yang termasuk jurnal khusus diantaranya yaitu:
a. Jurnal Khusus Pembelian 
Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dijelaskan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi“ bahwa: “Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi pembelian secara kredit.”[13]
Tabel 2.5 Standar Jurnal Khusus Pembelian
PT. LIMAS CITRA LESTARI

JURNAL KHUSUS PEMBELIAN
PERIODE 31 MEI 2006
HAL : 1

	TGL
	NO. BUKTI
	NAMA KREDITUR
	REF. 211
	REF. 511
	SERBA-SERBI

	
	
	
	HUTANG DAGANG Cr
	PEMBELIAN Dr
	NAMA PERKIRAAN
	REF.
	JUMLAH

	Mei ‘06
	1
	0407/BKK/01
	PT. BIO
	2500
	2500
	-
	-
	-

	TOTAL
	2500
	2500
	0
	-
	0


b. Jurnal Khusus Pengeluaran Kas
 Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dijelaskan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi“ bahwa: “Jurnal yang  khusus  digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran kas.”[13]
Tabel 2.6 Standar Jurnal Khusus Pengeluaran Kas
PT. LIMAS CITRA LESTARI

JURNAL KHUSUS PENGELUARAN KAS
PERIODE 31 MEI 2006

HAL : 1
	TGL
	NO. BUKTI
	NAMA DEBITUR
	DEBIT
	KREDIT

	
	
	
	HUTANG DAGANG
	SERBA-SERBI
	KAS
	DISKON
	SERBA-SERBI

	
	
	
	REF. 211
	REF. __
	REF. 111
	REF. 513
	REF. __

	Mei ‘06
	5
	0407/BKK/01
	PT. BIO
	2000
	-
	0
	1960
	40
	0

	
	19
	0407/BKK/02
	PT. FARMA
	0
	32
	600
	600
	0
	0

	
	25
	0407/BKK/03
	Mr. Edison
	0
	511
	3000
	3000
	0
	0

	TOTAL
	2000
	3600
	5560
	40
	0


4.
Buku Besar
Menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan: “Buku besar adalah kumpulan akun yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan.”[15]
Ada 2 jenis buku besar yang digunakan perusahaan, yaitu: 

a. Buku Besar Umum

Menurut Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield, dijelaskan dalam bukunya “Akuntansi Intermediate“ bahwa: “Buku besar umum adalah kumpulan dari semua akun aktiva, kewajiban, ekuitas pemegang saham, pendapatan, dan beban.”[6]
Tabel 2.7 Buku Besar Umum Kas
                                                              KAS                                NO. AKUN : 111
	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘06
	1
	Saldo
	V
	-
	-
	D
	7000

	
	5
	Hutang Dagang
	211
	0
	1960
	D
	5040


Tabel 2.8 Buku Besar Umum Hutang Dagang
                                                HUTANG DAGANG                  NO. AKUN : 211

	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘06
	1
	Saldo
	V
	-
	-
	C
	6000

	
	1
	Pembelian
	511
	0
	2500
	C
	3500

	
	4
	Retur Pembelian & Pengurangan Harga
	512
	500
	0
	C
	3000

	
	5
	Kas
	111
	1960
	0
	C
	1040

	
	
	Diskon
	513
	40
	0
	C
	1000


Tabel 2.9 Buku Besar Umum Pembelian
                                                      PEMBELIAN                        NO. AKUN : 511

	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘06
	1
	Hutang Dagang
	211
	2500
	0
	D
	2500


Tabel 2.10 Buku Besar Umum Retur Pembelian & Pengurangan Harga
         RETUR PEMBELIAN & PENGURANGAN HARGA  NO. AKUN : 512

	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘06
	4
	Hutang Dagang
	211
	0
	500
	C
	500


Tabel 2.11 Buku Besar Potongan Tunai Pembelian
                           POTONGAN TUNAI PEMBELIAN             NO. AKUN : 513

	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘06
	5
	Hutang Dagang
	211
	0
	40
	C
	40


b. Buku Besar Pembantu

Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi”, menyatakan bahwa: “Buku besar pembantu adalah buku besar tambahan yang dirancang untuk mengumpulkan informasi lebih rinci guna mendukung informasi yang terdapat pada salah satu perkiraan di buku besar.”[13]
Tabel 2.12 Buku Besar Pembantu 
PT. GESIC

	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘05
	1
	Saldo
	V
	-
	-
	C
	3000


Tabel 2.13 Buku Besar Pembantu 
PT. BIO

	TGL
	KETERANGAN
	REF.
	DEBIT
	KREDIT
	D/K
	SALDO

	Mei ‘05
	1
	Pembelian
	511
	0
	2500
	C
	2500

	
	4
	Retur Pembelian & Pengurangan Harga
	512
	500
	0
	C
	2000

	
	5
	Kas
	111
	1960
	0
	C
	40

	
	
	Diskon
	513
	40
	
	
	0


5.
Neraca Lajur

Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dijelaskan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi” bahwa: 
“Neraca lajur adalah kertas berkolom yang digunakan sebagai kertas kerja yang dirancang untuk menghimpun semua data akuntansi dimana dibutuhkan pada saat perusahaan akan menyusun laporan keuangan dengan cara sistematis.”[13]
6.
Laporan Keuangan

Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dijelaskan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi” bahwa: 

“Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering disebut juga output dari proses akuntansi.” [13]
Tabel 2.14 Laporan Laba Rugi
PT. LIMAS CITRA LESTARI

LAPORAN LABA RUGI
PERIODE __________
	PENDAPATAN
	 
	 
	 
	 

	Penjualan
	
	
	xxx
	 

	* Retur Penjualan & Pengurangan Harga
	
	xx
	
	 

	* Potongan Tunai Penjualan
	
	xx
	
	 

	(-) Dikurangi:
	
	
	xxx
	 

	Penjualan Bersih 
	
	
	
	xxxx

	Harga Pokok Penjualan:
	
	
	
	 

	Persediaan Awal Barang Dagangan
	
	
	xxx
	 

	Pembelian
	
	xx
	
	 

	* Retur & Potongan Pembelian
	x
	
	
	 

	*Potongan Tunai Pembelian
	x
	
	
	 

	(-) Dikurangi:
	
	xx
	
	 

	Pembelian Bersih
	
	xx
	
	 

	Franco Gudang Pembeli
	
	xx
	
	 

	 
	
	
	xxx
	 

	Harga Pokok Barang Yang Tersedia Untuk Dijual
	
	
	xxx
	 

	(-) Dikurangi: * Persediaan Akhir Barang Dagangan
	
	
	xxx
	 

	Harga Pokok Penjualan
	
	
	
	xxxx

	Laba Kotor Penjualan
	
	
	
	xxxx

	BIAYA-BIAYA OPERASI
	
	
	
	 

	Biaya Penjualan
	
	
	
	 

	Biaya Gaji Pegawai Toko
	
	xxx
	
	 

	Biaya Iklan
	
	xxx
	
	 

	Beban Depresiasi-Peralatan Toko
	
	xxx
	
	 

	Franco Gudang Penjual
	
	xxx
	
	 

	Total Biaya Penjualan
	
	
	xxx
	 

	Biaya Administrasi
	
	
	
	 

	Beban Sewa
	
	xxx
	
	 

	Beban Perlengkapan
	
	xxx
	
	 

	Biaya Asuransi
	
	xxx
	
	 

	Total Biaya Administrasi
	
	
	xxx
	 

	(-) Dikurangi: Total Biaya Operasi
	
	
	
	xxx

	Pendapatan Operasi
	
	
	
	xxx

	PENDAPATAN LAIN-LAIN & KEUNTUNGAN 
	
	
	
	 

	Pendapatan Bunga
	
	
	
	xxxx

	Keuntungan Penjualan Peralatan
	
	
	
	xxxx

	Laba Bersih
	 
	 
	 
	xxxx


Tabel 2.15 Laporan Arus Kas
PT. LIMAS CITRA LESTARI

LAPORAN ARUS KAS
PERIODE _________
	Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
	 
	 

	Penerimaan Kas Dari Pendapatan
	 
	xxx

	     * Dikurangi: Pengeluaran Kas Untuk Biaya-  Biaya
	 
	xxx

	Kas Bersih Dari Kegiatan Operasi
	 
	xxx

	Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
	 
	 

	     * Dikurangi: Pembelian Peralatan
	 
	xxx

	Arus Kas Dari Aktivitas Keuangan
	 
	 

	Investasi Dari Pemilik Perusahaan
	xx
	 

	     * Dikurangi: Prive Pemilik Perusahaan
	xx
	xxx

	Kenaikan (Penurunan) Saldo Kas
	 
	xxx

	Saldo Kas Pada Awal Periode
	 
	0

	Slado Kas Pada Akhir Periode
	 
	xxx


7.
Jurnal Penutup 

Menurut Ony Widilestariningtyas, Supriyati, Dony Waluya Firdaus, dijelaskan dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi” bahwa: “Jurnal Penutup adalah ayat jurnal untuk me-nol-kan saldo perkiraan-perkiraan sementara apabila akan dimulai pencatatan dan akuntansi periode berikutnya .”[12]
2.1.5.3 Proses Akuntansi


Menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar”, kegiatan akuntansi meliputi:

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan. [15]
Kegiatan-kegiatan tersebut di atas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus.

Secara ringkas proses akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Proses Akuntansi
2.1.5.4 Fungsi yang Terkait

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah:

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas.

2. Fungsi kas.

3. Fungsi akuntansi.

4. Fungsi pemeriksa intern. 
2.1.5.5
Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah:

1. Jurnal pengeluaran kas (cash disbursement journal).

2. Register cek (check register). 
2.1.5.6
Dokumen yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan bahwa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah:

1. Bukti kas keluar.

2. Cek.

3. Permintaan cek (check request). 
2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Robert G. Murdick, Thomas C. Fuller dan Joel E. Ross yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM.  dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi” disebutkan bahwa:
“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak-pihak luar lainnya.” [10]
Menurut George H. Bodnar, William S. Hopwood dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi dan Komputerisasi”, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi ini dikombinasikan kepada beragam pengambilan keputusan, sistem akuntansi mewujudkan perubahan ini apakah secara manual atau komputerisasi.” [8]
Berdasarkan definisi di atas, sistem informasi akuntansi merupakan perubahan data menjadi informasi dimana informasi ini dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan.

Sistem informasi akuntansi mempunyai karakteristik sebagai berikut:
1. Jaringan komunikasi

2. Tahap dan fungsi konversi data

3. Masukan data dan keluaran informasi

4. Pengguna-pengguna informasi

Sasaran utama sistem informasi akuntansi dalam perusahaan:

1. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan 

2. Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian

3. Menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan kekayaan

2.2 Pengeluaran Kas

Menurut Thompson Learning yang diterjemahkan oleh James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa: 
“Karena kebanyakan organisasi melakukan kegiatan-kegiatan ini berdasarkan kredit, sistem informasi perlu didesain secara benar untuk mengakui dan mencatat kewajiban ketika mereka muncul dan untuk membayarnya ketika jatuh tempo. Dua subsistem siklus pengeluaran yang melakukan pekerjaan tersebut diantaranya adalah sistem pengeluaran kas.”[1]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”  menyatakan bahwa: “Sistem pengeluaran kas dirancang untuk mengendalikan pengeluaran dengan cek dan pengeluaran kas.”[17]

Dari kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pengeluaran kas memproses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem pembelian.

2.3 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran kas

Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi pengeluaran kas adalah:

“Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas merupakan sumber daya manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan memproses data yang berhubungan dengan pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan suatu perusahaan.”
2.4 Perancangan Sistem

Desain sistem menurut Robert J. Varjello/John Reuter II yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM. dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, sebagai berikut: “Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem: Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancangan bangun implementasi: menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.” [10]
Desain sistem menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM. dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, sebagai berikut: “Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.” [10]
2.5 Alat Kelengkapan Sistem

2.5.1 Bagan Alir Data/Data Flow Diagram
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan bahwa: “Bagan alir data adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem.”[12]
Menurut Dolly Indra menyatakan dalam bukunya “Perancangan Sistem Informasi II” bahwa: 
“Data flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau disimpan.”[4]
Simbol yang digunakan pada data flow diagram, yaitu sebagai berikut:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

Simbol: notasi kotak   
[image: image3]
2. Data flow (arus data) ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (eksternal entity).

Simbol: notasi anak panah   
[image: image4]
3. Process (proses) adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Simbol: notasi lingkaran   
[image: image5]
4. Data store (simpanan data) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa:

a. Suatu file atau database di sistem komputer.

b. Suatu arsip atau catatan manual.

c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

d. Suatu tabel acuan manual.

e. Suatu agenda atau buku.

Simbol: simpanan data di DFD  
[image: image6] 
2.5.2 Kamus Data

Kamus data menurut Tata Sutabri dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yaitu: “Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[17]
Dengan kamus data sistem analis dapat mendefinisikan data yang mengalir pada sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara sistem analis dengan user tentang data yang mengalir pada sistem tersebut serta informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem (user). Sedangkan pada tahap perancangan sistem kamus data digunakan untuk merancang input, output/laporan dan database.

Kamus data atau data dictionary harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk keperluan ini maka kamus data harus memuat hal-hal sebagai berikut:

1. Arus data.
2. Nama arus data.
3. Tipe data.
4. Struktur data.
5. Alias.
6. Volume.
7. Periode.
8. Penjelasan.  

Definisi kamus data menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi” yaitu: “Kamus Data (KD) atau Data Dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang fakta dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[10]
Definisi kamus data menurut Thompson Learning yang diterjemahkan oleh James A. Hall. dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa: 

“Kamus data adalah menjelaskan setiap elemen data yang terdapat dalam database. Fungsi ini memungkinkan semua pemakai (dan pemrogram) untuk berbagi pandangan umum terhadap sumber daya data sehingga sangat membantu dalam menganalisis kebutuhan pemakai.”[1]
Kamus data menurut Fathansyah dalam bukunya “Basis Data”: 
“Kamus data merupakan suatu metadata (superdata) yaitu data yang mendeskripsikan data sesungguhnya. Kamus data ini akan selalu diakses dalam suatu operasi basis data sebelum suatu file data yang sesungguhnya diakses.”[7]
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kamus data menjelaskan setiap elemen data yang terdapat dalam database.
2.5.3 Bagan Alir Dokumen/Flowchart
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyatakan bahwa: “Bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi disebut dengan alir dokumen (document flowchart).”[12]
Menurut Thompson Learning yang diterjemahkan oleh James A. Hall bagan alir dokumen dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“Bagan alir dokumen (flowchart) adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer, atau keduanya.”[1]
Flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record-record akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar dan file), departemen organisasional yang terlibat dalam proses dan kegiatan-kegiatan (baik klerikal dan maupun fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut. Flowchart sistem memotretkan aspek-aspek komputer dalam sebuah sistem.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa bagan flowchart dokumen representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik, atau menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, sedangkan flowchart sistem menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem.

2.5.4 Entity Relationship Diagram

Menurut Fathansyah dalam bukunya “Basis Data” menyatakan bahwa:

“Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari “dunia nyata” yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R).”[7]
Notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah:

1. Persegi Panjang, menyatakan Himpunan Entitas.

2. Lingkaran/Elip, menyatakan Atribut (Atribut yang berfungsi sebagai key digarisbawahi).

3. Belah Ketupat, menyatakan Himpunan Relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara Himpunan Relasi dengan Himpunan Entitas dan Himpunan Entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas Relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, 1 dan N untuk relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak).
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Gambar 2.3 Simbol Diagram E-R

2.5.4.1 Kardinalitas Relasi
Menurut Fathansyah dalam bukunya “Basis Data” menyebutkan bahwa: “Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain.”[7]

 Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa:
1. Satu ke Satu (One to One),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu pun sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.4 One to One
2. Satu ke Banyak (One to Many),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.5 One to Many
3. Banyak ke Satu (Many to One),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.6 Many to One
4. Banyak ke Banyak (Many to Many),

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.7 Many to Many
2.5.4.2 Varians Relasi

Menurut Fathansyah  dalam bukunya “Basis Data”, menyebutkan ada beberapa varians relasi, diantaranya:[3]
1. Relasi Tunggal (Unary Relation)

Merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.
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Gambar 2.8 Contoh Unary Relation 
2. Relasi Biner (Binary Relation)

Merupakan relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas yang berbeda.
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Gambar 2.9 Contoh Binary Relation
3. Relasi Multi Entitas (N-ary Relation)

Merupakan relasi 3 (tiga) himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut.
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Gambar 2.10 Contoh N-ary Relation
4. Relasi Ganda (Redudant Relation)

Ada kalanya, relasi yang muncul antara dua himpunan entitas tidak hanya satu relasi, tetapi ada lebih dari satu relasi. Relasi demikian disebut Relasi Ganda (Redudant Relation).
2.5.4.3 Basis Data

Menurut Fathansyah  dalam bukunya “Basis Data” menyebutkan bahwa basis data terdiri dari atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. “Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul.”[7] 

“Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.”[7]
Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:
1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansasi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang diorganisasi yaitu dengan cara pengaturan/pemilahan/pengelompokkan/pengorganisasian data yang akan disimpan dalam media penyimpanan elektronis sesuai dengan fungsi/jenisnya agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
2.6 Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic versi 6.0 menurut M. Agus J. Alam, dalam bukunya “Microsoft Visual Basic 6.0” adalah sebagai berikut:

“Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Microsoft Windows. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Microsoft Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis Microsoft Windows. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang disediakan sistem operasi Windows.”[2]
Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Divisi Penelitian dan Pengembangan LPKBM Madcons dalam bukunya “Seri Panduan Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0”, adalah sebagai berikut:

“Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup popular dan mudah untuk dipelajari. Anda dapat membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface) atau program yang memungkinkan pemakai komputer berkomunikasi dengan komputer tersebut dengan menggunakan modul grafik atau gambar. Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan anda untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form.”[3]
Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Microsoft Visual Basic 6.0 adalah suatu software yang mempunyai kemampuan untuk merancang program aplikasi yang dapat memanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang tersedia dalam operasi Windows.
Beberapa komponen Microsoft Visual Basic 6.0 menurut M. Agus J. Alam dalam bukunya “Microsoft Visual Basic 6.0”, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Project adalah kumpulan modul atau merupakan program aplikasi itu sendiri.

2. Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi.

3. Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu ke dalam jendela form.

4. Properties digunakan untuk menentukan setting suatu objek.

5. Kode program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. Kode program ini akan mengontrol dan menentukan jalannya suatu objek.
6. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek, misalnya klik, seret, tunjuk dan lain-lain.

7. Method adalah suatu set perintah seperti halnya fungsi dan prosedur, tetapi sudah tersedia di dalam suatu objek.

8. Module dapat disejajarkan dengan form, tetapi tidak mengandung objek dan bentuk standar. Module dapat berisi beberapa kode program atau prosedur yang dapat digunakan dalam program aplikasi.
2.7 Crystal Reports 8.5
Crystal Reports 8.5 merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkagge). Pada standart reports expert terdiri dari 8 langkah yaitu:

1. Tab Data

Tab data ini harus menentukan tabel atau query yang akan digunakan untuk membuat laporan.

2. Tab Fields
Tab ini dapat menentukan field-field atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.

3. Tab Sort
Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.

4. Tab Total

Tab ini dapat menampilkan subtotal berdasarkan kriteria atau pengelompokkan berdasarkan fields yang telah ditentukan pada tab sebelumnya.

5. Tab TopN

Tab ini dapat menentukan data yang akan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.

6. Tab Graph
Tab ini dapat membuat dan memilih tipe grafik yang diinginkan.

7. Tab Select
Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record yang akan ditampilkan dalam laporan.

8. Tab Style
Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang diinginkan.
Berdasarkan dengan tampilan laporan ada beberapa tombol yang mendukung proses tersebut yaitu:

1. Tab Design
Fungsi dari tab design adalah untuk menampilkan desain laporan yang dibuat.

2. Tab Preview
Fungsi dari tab preview adalah untuk menampilkan bentuk/hasil dari laporan.
2.8 Microsoft Access 2003
Menurut Yahya Kurniawan dalam bukunya “Microsoft Access 2003” bahwa Microsoft  Access 2003 adalah sebagai berikut:

“Microsoft  Access 2003 adalah sebuah system manajemen database atau Database Management System (DBMS). Dengan Microsoft Access 2003 anda dapat menyimpan berbagai macam informasi (selanjutnya akan disebut data), mengaturnya, dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan.” [18]
Access 2003 merupakan penyempurnaan atau pengembangan dari versi sebelumnya. Beberapa hal kelebihan atau penyempurnaan di dalam Access 2003 antara lain:

1. Fasilitas subdatabase baru memungkinkan kita melihat record yang berkaitan dengan sebuah datasheet.

2. Dapat berfungsi sebagai font end untuk data Microsoft SQL server.

3. Dilengkapi dengan tool web yang lebih canggih.

4. Memungkinkan kita untuk mempublikasikan data ke web, namun kita tidak dapat melihat hasil halaman web di Access.

5. Adanya fasilitas.

Microsoft Access 2003 atau lebih dikenal dengan sebutan Access 2003 merupakan salah satu software database yang berjalan di bawah sistem Windows, karena disamping Microsoft Access, masih banyak software-software database lainnya yang dapat kita temukan. Dengan Microsoft Access 2003, kita dapat merancang, membuat dan mengelola database dengan mudah dan cepat.
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